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RINGKASAN

Kajian Sosial Ekonomi Dan Partisipasi Masyarakat Pesisir Dalam
Pelestarian Hutan Bakau Di Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo;
Karina Permatasari; 051510201055; 2005; 140 halaman; Jurusan Sosial Ekonomi
Pertanian/Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Mangrove merupakan ekosistem hutan yang terbentuk oleh tanaman-
tanaman yang toleran terhadap garam (Halophytic), berkayu dan menghasilkan
biji-biji,dengan kisaran dalam ukuran mulai dari tanaman-tanaman yang tinggi
hingga tanaman-tanaman perdu yang kecil. Ekosistem mangrove memiliki peran
yang sangat penting bagi lingkungan pesisir, baik dari segi fisik, ekologis, dan
sosial ekonominya. Oleh karena nilai sosial ekonominya , maka ekosistem
mangrove banyak dimanfaatkan dan dikonversi untuk berbagai keperluan
pembangunan seperti budidaya perikanan, pemukiman, daerah industri,
perhubungan, wisata bahari, dan sebagainya. Situbondo memiliki garis pantai
kurang lebih 150 kilometer. Disepanjang garis pantai tersebut, ditumbuhi oleh
hutan bakau, dengan luas total ekosistem hutan mangrove di Kabupaten
Situbondo adalah 724,21 ha. Salah satu kecamatan di Kabupaten Situbondo yang
memiliki wilayah yang ditumbuhi hutan bakau adalah Kecamatan Panarukan.
Dimana luas hutan bakau di Kecamatan Panarukan adalah seluas 13,23 ha.
Ekosistem hutan bakau di Kecamatan Panarukan hadir berdampingan dengan
keberadaan tambak. Dimana hal ini akan memberikan dampak terhadap
keberlanjutan pelestarian hutan bakau itu sendiri. Yaitu konversi lahan hutan
bakau menjadi areal tambak-tambak. Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat
pesisir ternyata dapat menjadi faktor yang turut mempengaruhi kesadaran
masyarakat akan kegiatan pelestaraian hutan bakau. Sebegitu besar upaya
pemerintah dalam melindungi dan melestarikan sumberdaya alam. Namun
kerusakan hutan bakau masih banyak terjadi dan masih berlangsung hingga saat
ini. Kawasan pesisir Situbondo memiliki potensi sumber daya alam dan potensi
sosial-budaya yang dapat dikelola untuk mendukung pembanguan wilayah. Untuk

itu diperlukan partisipasi masyarakat dengan dukungan dan bimbingan dari
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instansi pemerintah terkait. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
sosial ekonomi, tingkat partisipasi, dan hubungan antara faktor sosial ekonomi
dengan tingkat partisipasi masyarakat pesisir disekitar hutan bakau dalam
pelestarian hutan bakau.

Daerah penelitian dipilih secara sengaja (purposive method) yaitu
Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo. Metode penelitian menggunakan
analisis deskrptif dan korelasional, dengan metode pengambilan contoh secara
Purposive Sampling dan Snowball Sampling. Unit sampel sebanyak 30 responden
diambil dengan menggunakan metode snow ball sampling. Data primer diperoleh
melalui wawancara dengan masyarakat pesisir disekitar hutan bakau
menggunakan kuisioner, data sekunder diperoleh dari instansi terkait.
Permasalahan dijawab dengan menggunakan analisis deskriptif pendekatan
kualitatif, scoring sebagai kriteria pengambilan keputusan dan korelasi Rank
Spearman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat karakteristik pada
kondisi sosial ekonomi di masyarakat pesisir disekitar hutan bakau pada
Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo. Karakteristik itu dapat terlihat pada
pola mobilitas sosial dari masyarakat setempat yang banyak berhubungan dengan
faktor pendidikan serta pendapatan keluarga, pola stratifikasi (pelapisan)
masyarakatnya yang banyak dipengaruhi oleh faktor agama tetapi bukan oleh
faktor pendidikan, dan pola kebudayaanya yang banyak dipengaruhi oleh Budaya
Madura. 2) Tingkat partisipasi masyarakat pesisir di sekitar hutan bakau dalam
kegiatan pelestarian hutan bakau adalah tinggi pada indikator persepsi program
dan kepercayaan. 3) Faktor yang berkorelasi secara nyata dengan tingkat
partisipasi masyarakat pesisir disekitar hutan bakau dalam kegiatan pelestarian
hutan bakau di Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo adalah pendidikan

formal pendidikan non formal, pengalaman, dan pendapatan keluarga.
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SUMMARY

Socioeconomic Study and Participation of Coastal Communities in Mangrove
Conservation in District of Panarukan Situbondo Regency; Karina
Permatasari; 051510201055; 2005; 140 pages; Department of Social Economics
of Agriculture/Agribusiness, Faculty of Agriculture, the University of Jember.

Mangrove is a forest ecosystem formed by plants which are tolerant to salt
(Halophytic), woody and produce seeds, which ranges in size from tall plants until
small shrubs plants. Mangrove ecosystem has a very important role for the coastal
environment from physical, ecological, social and economic aspects. Therefore,
due to its social-economic value, mangrove ecosystem is widely used and
converted for various development purposes such as fish farming, residential area,
industrial areas, transportation, marine tourism, etc. Situbondo has a coastline of
about 150 kilometers. Along the shorelines do mangroves grow with a total area
of 724.21 ha in Situbondo. One of the districts in Situbondo whose areas have
been overgrown by mangrove is District of Panarukan where the mangrove forest
area in this district is 13.23 ha. Mangrove ecosystem in District of Panarukan
exists alongside fishponds by which this will have an impact on the sustainability
of mangrove forest conservation itself; that is, the conversion of mangrove into
fishpond area. Social and economic condition of coastal communities can, in fact,
be the factors that influence public awareness of conservational activities of
mangroves. However great the government efforts to protect and conserve natural
resources, the destruction of mangrove forests is still going on in a great number
and still continues today. Situbondo coastal region has natural resources and
socio-cultural potentials that can be managed to support the regional development.
Therefore, this requires the participation of the society by support and guidance
from the related government agencies. This research was intended to identify
socioeconomic condition, level of participation, and relationship between
socioeconomic factors and level of participation of coastal communities in the
surroundings of mangrove forest in the attempt of mangrove conservation.

The research area was selected by purposive method; that is, District of

Panarukan, Situbondo Regency. The research used descriptive and correlational



analyses by applying purposive sampling and snowball sampling. Sample unit of
30 respondents was taken using snow ball sampling. The primary data were
obtained by interviews with members of coastal communities around the
mangrove forest using questionnaires, and the secondary data were obtained from
the related agencies. Problems were answered using descriptive analysis with
qualitative approach, scoring as decision making criterion and Spearman Rank
correlation.

The research results showed that: 1) There were characteristics of the
socio-economic conditions in communities around the coastal mangrove forests in
the District of Panarukan, Situbondo Regency. The characteristics could be seen
in the pattern of social mobility from the local community members mostly
related with educational factor and family income, and the pattern of stratification
of society was heavily influenced by religious factor but not by educational factor,
and the cultural pattern was heavily influenced by Madurese culture. 2) The level
of participation of coastal communities of mangrove forest in the conservation of
mangroves was high on the indicators of perception and trust of the program. 3)
Factors that were correlated significantly with the level of coastal community
participation in the surroundings of mangrove forests in mangrove forest
conservation in the District of Panarukan, Situbondo Regency were formal and

non-formal educations, experience, and family income.
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